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Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Produksi
Ternak Daging dan Kerja, Jurusan Ilmu Produksi Ternak,
Fakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor, pada bulan
April dan Mei 1984.

Tujuan Penelitian adalah untuk mempelajari hubungan
antara bahu, daerah atas bahu, leher dan komponennya ma-
sing-masing dengan bobot karkas dan komponennya, pada
kembing Peranakan Etawah jantan bergigi seri tetap dua,

Hubungan antara bobot daging bahu (DB), tulang behu
ETB), daerah atas bahu (BT) dan daging daerah atas bahu

DT) dengan bobot karkas mempunyai nilai koefisien kore~
lasi sebesar 0,87, 0.87, 0.86 dan 0,82 (P/0.01l). Nilai
koafisien korelasi terkecil adalah hubungan antara bobot
lemak daerah atas bahu (LT) dengan bobot karkas (0.18).

Bobot lemak bahu (LB) mempunyai nilai koefisien ko=
relasi tertinggi (0.81) dengan bobot lemak karkas (P/0.01)
pedangkan bobot lemak daerah atas bahu adalah terendah ya-
itu 0.20.

Hubungan antara bobot tulang bahu dan daerah atas ba-
hu dengan bobot tulang karkas mempunyai nilai koefisien
korelasi tertinggi, yaitu 0.83 dan 0.84 (P/0.01), dan bo-
bot lemak daerah atas bahu adalah terendah (0.145.

Hubungan antara bobot tulang bahu, daging bahu, bobot
daerah atas bahu ,dan bobot daging hahu dengan bobot daging
karkas (DK) mempunyai nilai koefisien korenasi sebesar
0,86, 0.95, 0.93 dan 0,91 «PZ0.0I).

Semua nilai koefisien korelasi adalah positif, yang
berarti bahwa pertambahan bobot bahu, atas bahu, leher
dan mesing-maging komponennya akan didapatkan bohot kar-
kas dan komponennys yang lebih tinggi.

Nilai koefisien korelasi antara bobot leher dan kom-
ponennya dengan bobot karkas dan komponennya adalah rendah,
kecuali bobot daging leher dengan bobot daging karkas ya-
itu 0.78 (P/0.05).
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PENDAHULUAN

Kambing, merupsken potensi ternak yang masih kurang
mendapat perhatian., Penelitian-penelitian mengenai kam-
bing masih Jarang dilakukan, sehinggs dalam usahs memper-
baiki produktifitasnya masih sulit dilakukan.

Memilih pejantan untuk meningkatken produktifites
ternak, merupaken tindeken yang tepat. Untuk menilai pe-
jantan, digunsken kriterie yang mempunyal hubungan erat
dengan tujuan produksi utamenya. Oleh karena itu perlu
dicari dan dipelajari ciri-ciri pejantan yang diinginkan.

Judging adalah untuk mengetahui derajat karakteris-
tik seekor ternek yang menunjukkan tingket produktifitas-
nya. Judging, juga merupakan salah satu alat seleksi,
gehinga perlu dipelajari keeratan hubungan ukuran-ukuren
tubuh dengan produksi dagingnya. Ukuran-ukuran tubuh ter-
gsebut dapat digunakan sebagei kriterla seleksi.

Dalam praktek umumnya peternak melakukan judging un-
tuk memilih ternmak yang mempunyal perdagingan yang +tinggi.
Peternak yang melgkukan judging masih belum banyak menggu-
nakan cara yang didukung hasil penelitian, sehingga terda-
pat perbedaan dalam menarik kesimpulan. Dengan demilkian
penggunean judging sebagal alat seleksi, perlu dicari dan
dipelajari variabel-variabel yang tepat untuk dijadikan
dasar penelitian.

Daerah behu, stas bahu (middle neck) dan leher meru-

pakan bagian tubuh yang sangat lemah dalem perdagingannya,
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dibandingkan dengan bagian tubuh lainnya. Bagian ini per-
lu mendapat perhatian dalam pertimbangan.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari hubungen
antara bahu, bagian atas bahu dan leher serta komponennye
masing-maaihg terhadap bobot karkas den komponennya. Ni-
lai keeratsn hubungan tertinggl dapat digunakan sebagail
kriteria penilaian pejantan.



TINJAUAN PUSTAKA

Di negara berkembang, kambing merupakan ternak yang
mempunyal arti penting, bailk untuk peningkatan pendapatan
petani peternak maupun untuk memenuhi kebutuhan protein
hewani. MacKenzie (1970) mengemukakan pendapat behwa di
negara-negara berkembang, dimans pertanian dan industri-
nys belum maju, maka ternak kembing dapat menggantiken ke-
dudukan sapi sebagal penghasil susu dan daging. |

Kegunaan ternak kambing adalah sebagal penghasil susu,
daging, mohair dan sebagai hewan laboratorium (Horst, 1976).
Ternask kambing sebagal penghasil daging yang penting, wa-
laupun daging kambing hesil penggemukan tidsk pernsh se-
balk daging domba, karena perlemeskannya tidak merata dan
terkumpul dibagian jeroan (Williamsun end Payne, 1965).
Sebgliknya Byerly (1964) menilai bahwa daging kambing me-
rupakan daging yang baik, lebih baik dari pada domba muda
("lamb") atau domba dewasa ("mutton"), bahkan daging yang
berasal darl anak kembing (V"chevon") mempunyai kwalitas

yang istimewa.

Peternaken Kambing di Indonesia

Negara Indonesia yang terdiri atas 13.667 bush pulau,

6

luasnya sekitar 2.10 km2 dengan potensi hijauan sebagail

pakan dan masyarakainya yang gemar beternsk, mempunyal pe-
é%&I!.'ae.x:tg besar bagl pengembangan peternakan kambing dalam usa-
" ha peningketan produksi daging (Rumich, 1967).
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Menurut Rumich (1967) kambing yang potensial di In-
donesia adalah kambing kacang, Jamnapari (Etawah), Merica
dan PE (Peternaken etawah) atau hasil persilangan aniara
kambing Kacang dan kambing Btawah. Menurut Ti1Iman (1981)
terdapat tiga bangsa kembing yang potensial di Indonesia
yaitu kambing Kecang, Gembrong (Bligor) dan PE,

Berdasarkan potensi dan peranan kambing di Indonesia
maka peternakan kambing perlu perhatian yang serius, de-
ngen demikian diharapken ekonomi pedesaan dapat dibantu
perbaikannya, Data populasi dan tingkat pemotongan kam-
bing di Indonesia pada tahun 1974 sampai dengan 1978 da-
pat dilihat pada tabel 1. Populasi yang terbesar terdapat
di Pulsu Jawa, yaitu 82,43 % dengan tingkat pemotongan se-
besar 78,32 % (Sabrani et al. 1982).

Karkas

Bobot karkes adalah bobot hidup dikurangi bobot sa-

luran.pencernaan, dareh, jeroan, kepala, kulit, kotoran

dan kekinya mulai dari persendian tersus atau karpus ke-

bawah. Frazer (1949) memberi batasan karkas sebagal po-

tongen tubuh dari seekor ternak yang diambil bagian "offgl"-

nye, dan terdiri dari tulang, otot dan lemak, Menurut

Berg and Butterfield (1976) dijumpai sedikit modifikasi

dalam menentukan bobot karkas, kadang-kadang dengan atau

tanpa lemak ginjal, lemak pelvis, lemsk sekitar ambing,
gédiaphragma dan ekor. Perbedaan yang sangat nyate adalsh



@

disertakan atau tidaknya lemak ginjal dan atau lemak pel-
vis, tergantung pada selera dari konsumen serta keperluan

di negara-negara tertentu.

Tebel 1. Populasi dan Persentase Pemotongan Termsk Kam-—

bing di Indonesia Pada Tahun 1974-1978

Pemotongan Populasi
Propingi = = = @ —emmeesmssessessess —scssseme oo
" EBkor % Ekor %
Jawe Barat 73.431 7,76 946,571 (12,63)
DKI Jakarta 75.431 270,12 13.162 ( 0,18)
Jawa Tengah 18.268 9,24 1.944.872 (25,95)
DI Yogyakarta 23,630 9,33 253,239 ( 3,39)
Jawa 5TL.T4T 11,35 4.934.456 (65,85)
(78,32)
Luar Jawa 159.359 6,23 2.558.870 (34,85)
(21,68)
Indonesia 735.106 9,81 7.493.326
Sumber : Sabrani et al. (1982)
Keterangan:

(eees) : Persentase pemotongan dan populasi terhadap
Jumlah seindonesia,

- Komponen karkas terdiri atas daging, lemak, tulang
dan jaringan ikat ("fascia"). Daging merupakan komponen
terpenting, karena itu pilihen konsumen terhadap karkeas
yang baik adalah karkas yang terdiri atas daging yang
banyak, tulang ysng sedikit dan lemak yang optimal (Berg
and Butterfield, 1976).



Kualites karkas dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin,
bangsa atau type, makanan, kondisi badan den metode pe-
nyembelihan (Johnston, 1983). Menurut Frazer (1949) per-
sentase relatif tulang, otot dan lemak bervariasi menurut
bangsa, umur dan jenis kelamin. Secara alamish meningkat-
nya persentase lemak karkas dilkuti turunnya persentase
daging dan gatau tulang.

Menurut Hammond (1960), Byerly (1963) dan Johnston
(1983), pertumbuhan struktur tulang lebih dulu berkembang,
kemudisn otot dan terakhir lemak. Tulang akan tumbuh te-
rus sampai bobot dewasa sekalipun jumlah makanan yang di-
konsumsi rendah. Proporsi daging karkas kambing akan te-
rus meningket sampai umur gigi dua, kemudian konstan dan
turun (Owen et al. 1978).

Menurut penelitian Field et al. (1963), persentase
tulang kerkas domba mempunyail hubungan yang rendah dengen

“persentase daging dan lemsknya. Tetapl sebaliknys bobet
tubuh dengan bobot tulang, lemak dan dagingnya mempunyai
hubungan yang tinggi.

Hubungan Antara Daerah Behu, Atas Bahu dan Masing-masing

Komponennya dengan Komponennya Karkas

Ketebalan lemak dan kekompakan otot merupakan penen-
tu kualitas karkas. Romand and Ziegler (1974) menyatakan
bahwa, bahu yang penuh dan perlemekan karkas yang optimal
dan merata, adalah sebagian ciri karkas yaﬁg berkuslitas
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prima. Menurut Owen et al. (1978), bahu (termasuk atas
bahu) dan paha (leg) mempunyal proporsi daging yang ter-
tinggi den proporsi lemak yang rendah dibandingkan po-—-
tongan karkas lainnya.

Lemak, daging dan tulang bahu mempunyal hubungan
yang erat dengan lemak, daging dan tulang karkas. Latham
et al. (1966) menunjukkan bahwa persentase lemak bahu dan
paha mempunyal korelasi yang tinggi (r = 0.82) terhadap
persentase lemsk karkas. Begitu pula persentase tulang
dan deging bahu, mempunyal korelasi yeng tinggil dengan
persentase tulang dan daging karkas (r = 0.82 dan 0.86).
Menurut penelitian Field et al. (1963), deging pahe dan
bahu mempunyai koefisien korelasi yang tinggl (0.86 dan
0.87) dan mempunyai standar error yang rendah terhadap
persentage daging karkas. Begitu pula lemak bahu dan tu-
lang bahu mempunysi nilai koefisien korelasi yang tinggi
(0.81 dan 0,82) terhadap lemak dan tulang karkss.

.Secara umum, bahu (termasuk ataé bahu) dan paha me-
rupakan potongan karkas yang baik untuk dijadiken pendu-
ga lemak, daging dan tulang karkas (Latham et al. 1966).

Hubungan Antara Leher dan Masing~masing Komponennya Ter-

hadap Komponen Karkas

Leher merupakan potongan karkass yang mempunysi per-
degingan yang tipis dan lemak sedikit (Romans and Zlegler,
1974). Menurut penelitian Owen et al. (1978), pertambah-



an bobot daging leher dan paha konstan sejak umur gigi
dua sampai gigl enam.

Leher mempunyai korelasli yang rendah terhadap kom-
ponen karkas (Latham et al. 1966). Leher den kaki depan
("shank") kurang tepat sebagal penduge komponen karkas.
Lemak, daging dan tulang leher domba mempunyal nilai ko=
efisien korelagi sebesar 0.63, 0.53 dan 0.52 masing-ma-
sing terhadap karkes (Field et al. 1963).

Kriteria Penilaian Bahu dan Daerah Atas Bahu Seekor Ternaxg

Menurut Kemmlade and Kammlade (1955), bobot badan ada-
lah faktor yang sangat penting dalam menseleksi domba, wa-
laupun tidak menentukan tingketan kualitas, tetapi menen-
tukan harga.

Tujuan utama judging adaleh mengetehul derajat karak-
teristik yang dimiliki seekor ternak dan mempunyel hubu-
ngan erat dengan produksinya, sehingga dapat ditarik su-
atu kesimpulan yang diperluken (Kammlade and Kammlgde,
1955). |

Banyak penelitian dilakuksn untuk mencari dan mempe-
lajari variabel penduga, yang dapat memberikan gambaran
mengenal daging ternak, seperti pada dombs dan sapi, Di-
antaranys ukuran-ukuran konformatif yang mempunyel nilai
koefisien yang tinggi. Pearson (1969) membuktikan adanya
hubungan yang erat antare dalam, lebar dan lingkar dada
dengan bobot karkas. Menurut Smith (1941), penilaian me-



lalui perabaan lebih banysk digunakan dari pada cara lain-
nya, dengan keahlian dan pengaleaman dapat menaksir lemalk,
daging dan tulang yang dikandungnya.

Johnston (1983) menunjukkan empat bagian tubuh luar
untuk melihat kegemukan seekor domba hidup, yaitu sekitar
pangkal ekor ("tail root"), sekitar "spinus processes"
tulang belakang di atas daerah lumbar ("over lumbar area"),
sepanjang "spinus processes® tulang belakeng di atas bahu
("top shoulder") dan sepanjang daerah tulang sternum (da-
erah bghu), seperti terlihat pada gambar 1. Menurut
Johnston (1983), ternak domba mempunyail konformasi baik bi-
le memiliki loin tebal, bahu kompak dan kaki bulat.

Domba dengen bahu (termasuk daerah atas bahu) yang
kompak, lebar, tertutup daging dan tidak terasa tonjolan
tulang pada daerah perbatasan dengan bagian tubuh lalnnys
merupakan ternak yang baik (Smith, 1941).

Kriteria Penilsian Leher Seekor Ternak

Leher, terlslu kecil digunaken sebagail penduga lemak,
tulang dan daging kerkas, sekalipun mempunyail hubungan yeng
tidak rendsh (Latham et al. 1966). Namun demikian leher
perlu mendapat periimbangan, karena leher menentukan pula
kemampuannya sebagal pejentan.

Menurut Smith (1941) seekor pejantan harus memiliki
leher yang pendek, kokoh, kuat, tebal dan penuh perdaging-
an terutama pada perbatasan dengan bahu (daerah atas bahu)

sehingga tidak terasa tonjJolan tulangnya.
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Gambar 1., Daerah-~daerah eksterior yang digunskan untuk
mendapatkan gambaran tentang kegemuk8D domba

hidup



MATERI DAN METODE PENELITIAR

Penelitian ini dilakukan bulan April dan Mei 1984,
ai Leborstorium Produksi Ternak Daging dan Kerja, Fakul-
tag Peternskan, Institut Pertanian Bogor.

Materi Penelitian

Materl penelitian adalah tiga puluh ekor kambing PE
janten bergigi seri tetap duas yang diembil dari peternaksn
rekyat di sekitar Kodya dan Kebupaten Bogor, Jawa Barat.

Alat-alat dan perlengkapan yang digunakan pada pene-
1itian ini adalah pisau potong, pisau seksi ("scalpel),
gunting sekgi, pinset, timbangan 50 kg, timbangan sarto-
rious 1,0 kg, plastik, preezer (kulkas), baskom, kapas
dan benang.

Metode Penelitian

Penelitian terhadap kambing PE jentan ini tidak me-
ngalami perlakuan terlebih dulu. Ternak yang diperoleh
dari peternakan rakyat, langsung dipotong.

Sebelum kambing dipoitong, terlebih dulu ditimbang
sebagal bobot potong. KXambing dipotong pada batas antara
kepala dan leher, Kaki dipisshkan pada persendian ftulang
karpal dan persendisn tulang tersal. Kemudian kembing
tersebut dipisahkan kepalsnya den diikat ujung esophagus-

nyas dengan benang, supaya lsl ssluran pencernsan tidﬁi ke~
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luar, selanjutnya digantung untuk dikuliti dan dipiseh-
kan seluruh "offal'-ny=a.

Karkas ditimbang sebagai bobot karkas. Kemudian di-
belah simetris, menjadi karkas kiri dan kanan. Karkas
tersebut ditimbang dan didinginkan setelah dibungkus plas-—
tik. Karkas kiri dingin ditimbang sebagai bobot karkas
dingin (BK). Karkas kiri tersebut dipotong lurus peda
bates tulang rusuk kelima dan keenam, dan bagian depan
yang terdirli atas bahu, daerah atas bahu ("middle neck")
leher dan "shank® masing-masing dipisahkan dengan cara
memotong lurus antare tulang leher kelima dan keenam, me-
motong lurus pada persendian tulang humerus dan memisah-
kan "shank® dari bahu dengen memotong pada persendian tu-
lang fibulas (Gambar 2).

Bahu, daerah atas bshu dan leher masing-masing d4i-
timbang sebagai bobot total bahu (BB), bobot total daerah
atas bahu (BT) dan bobot total leher (BL). Semua potong-
an- karkss diéeksi masing-maging 1emak;.&éging, tulang den
fagcianya, sehingga didapat bobot lemak bashu (IB), bobot
daging bahu (DB), bobot tulang behu (TB), bobot lemak da-
erah ates bahu (BT), bobot daging daerah atas bahu (DT),
bobot tulang daersh atas bahu (TT), bobot lemsk leher (LL),
bobot daging leher (DL) dan bobot tulang leher (TL). Bo-
bot total lemak (1K), daging (DK) dan tulang (TK) karkas
kiri dingin, didapat dengan menjumlahken masing-masing
lemak, daging dan itulang deri potongan-potongan karkas.



13

Anglisisg Statistik

Data dari bobot bahu, daerah atas bahu, leher dan
mesing-masing komponennya sebagel peubah bebas (X) diko-
relagikan dan dicari persamsan regresinya terhadap bobot
karkes dan masing-masing bobot komponemnya (Y).

Persamaasn regresi yang digunakan, persamaan regresi
linear sederhana Model II Steel dan Torrie (1974), yaitu
y =X+Ax +/E. dan didapat dari nilai dugaan 5‘( dan/3

atau "a™ dan "b". Persamaan regresi yang dicari adalah
y = a + bx, dimana y adelsh peubah tetap, yaltu BK, IX,
TK dan DK, sedangkan x adalah peubah bebas, yaitu BB, LB,
tB, DB, BT,.LT?, ™', DT, BL, LL, TL dan DL. _

Nilai "b" sebagal koefisien regresi dldapat dengan

z Xy .
runus : b = —p—, nilai "a" dengan rumus : a = ¥ - b%,
=x
22Xy
sedangkan "r" dengan rumus i I m-ﬁ}-1?—-—§
' =x“. =y
Untuk melengkapl analisis, maka dicari nilai simpang-

an baku koefisien regresinya (Sb) dengan rumus : Sp?= SYX
Zx

dan diuji derngan uji "t". Dicari juga koefisien varian-

nya {ov) dengan menggunakan rumus : cv = 2¥x,

¥
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Bobot hidup kembing PE jantan bergigi seri tetap dua
yang digunakan dalem penelitian ini berkisar antare 12,5
sampai 21.1 kg. Bobot karkes berkisar antara 4.4 gampai
9.3 kg, atau persentasenya berkisar antara 33.51 sampal
46.73 % dengan rata-rate 39.48 %. Karkas kiri yang digu-
nakan berbobot antara 2200 sampal 4750 g.

Retaan penyusutan hasil seksi adalah 0.96 %. Hal ini
menunjukken tingkat ketelitian yang tinggi dalam pekerjaan
sehingga "recovery" setelah seksi tidak jauh menyimpang
deri bobot karkas kiri sebelum diseksi,

Hubungan Antars Daersh Bahu dengan Karkag

Hubungan antara bobot bahu dengan boboi karkas dan
entara mesing-mesing komponennya, terdapat pada Tabel 2.

Hubungan antara bobot bahu (BB) dengan bobot karkas
(BX) mempunyai nilai koefisien korelasi sebesar 0,79, se-
daﬁgkan hubungan antara bobot komponennya, yaitu urat da-
ging (DB), tulang (TB) dan lemak (LB) bahu dengan bobot
karkas mempunyai nilai koefisien korelasi sebesar 0,87,
0.87 dan 0.58, Semua hubungan adalah sangat nyate (PZ£0,01)
kecuali untuk lemsknya tidak nyata.

Koefisien untuk semua hubungan adslsh positif, yang
berarti bahwa makin tinggi bobot bahu dan komponennya, ma-
ka makin tinggi bobot karkasnya. Hubungen antars bobot ba-
hu, deging dan tulang bahu mempunyai koefisien korelasi
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yang tinggi dan mempunyai koefisien keragaman yang rendah.
Dengan demikian hel ini menunjukkan hubungan yeng konsis-
ten. Bobot lemak beshu tidak menunjukkan hubungan yang kon~-
gisten dengan bobot karkes. Hal ini ditunjukkan dengan
koefisien keragaman regresl yang tinggi yaitu 47.25 % .
Koefisien yang tinggi ini menunjukkan bahwa terdapat per-
iemakan yang sengat beragam di daerah behu. Jelas bahwa
makin baiknys kondisi daerah bahu, akan menghasilkan kar-
kas dengan bobot yang tinggi. ‘

Bobot bahu (BB), daging (DB), tulang (TB) den lemak
(LB) bahu mempunyai nilail koefisien korelasi dengan bobot
lemak karkas (LK) sebesar 0.54, 0.50, 0.52 dan 0.8l. Se-
mue hubungan adeleh asangat nyata (P/0.01).

Koefisien korelasi untuk semua hubungan adalah posi-
tif. Tingginya bobot bahu, daging, tulang dan lemak bahu
turut menentukan tingginya bobot lemsk karkas. . Semuva hu-
bungen mempunysl koefisien keragaman regresl yang tinggi,
sedangksn untuk lemsk sdalaeh terendsh (21.04 %). Hal ini
berarti lemak kambing PE jantan bergigi seri tetap dua be-
lum stabil. Jelas bahwa bobot bahu, daging dan tulangnya,
kurang tepat digunakan sebagai penduga lemek karkas, sedang-—
kan lemak bahu lebih tepatl.

Hubungan yang erat antara bobot lemak bahu dengan le-
mak karkaes, tidak bertentangan dengan hasil penelitian
Latham et al. (1966) dan Field et al. (1963).

Hubungan antara bobot tulang bahu dengan bobot tulang
karkas (TK) mempunyei nilai koefisien korelasi yang ter-



" 1abel 2. Konstanta, Koefisien Regresi (r) dan Koefisien Keragaman (cv) dari Hubu-
ngan Antara Bobot Bahu dan Komponennya Masing-mesing dengan Bobot Karkas
dan Komgonennya pada Kambing PE Jantan

yo Hubupgen Konstanta Regresi Korelassi Koef, Kersgaman

oo Y a b . 5b (r) (CV
1 BB - BK 1%80,1189 4,5179 0,6582 0,7919 11,19 *%
2 LB 2507,4414 17,7882 14,9563 0,5794 47,25 NS
3 TB 70%,6102 24,2168 2,6454 0,8658 9,17 *%
4 DB 1007,2870 8,5463 0,8126 0,8710 9,01 *¥
5 BB £ IK 45,2029 0,3462 ©0,1032 0,53%56 30,07 **%
6 LB 66,3609 2,8104 0,3885 0,8079 21,04 *x
7 TB 15,1556 11,6532 0,5110 00,5216 30,38 * %
8 DB 42,7642 0,5520 0,1798 0,5018 30,80 *¥
9 BB  TK 3670,0104 0,8941 0,1481 0,7520 11,1% *x
10 LB 596,3978 3,3822 11,1171 0,5284 15,60 -
11 TB 224,97%6 4,874% 0,5599 0,83%39 8,58 *x
12 DB 337,13%23 1,5124 0,254 0,7473 11,22 *x,
13 BB -~ IK 853,1279 3,2350 1,3421 0,8216 10,68 *
14 LB 176%,49890 10,4508 3,4887 0,493%1 16,32 x %
15 TB 441,0922 16,6679 1,84i3 0,'8633 9,46 *x
16 DB 499,2701 6,3743 0,3908 0,9512 5,78 *%
¥* : Sangat nyats (P/0,01)
= ! Nyata (P/0.05) )
NS : Tidak nyata
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tinggli (0.83). Bobot bshu (BB), daging (DB) dan lemak (LB)
bahu mempunyai nilal koefisien korelasi sebesar 0.73, 0.75
dan 0.52 dengan bobot tulang karkas. Semua hubungan adalah
sangat nyata (P/0.01).

Koefisien korelasi dari semua hubungan adalah positif
dan nilai koefisien keragaman. regresinya (cv) rendah (Ta-
bel 2), Hal ini menunjukkan bahwa bobot tulang kambing
PE jantan bergigi seri tetap dua sudah stabil. Bobot tu-
lang bahu yang tinggi akan didapatkan bobot tulang karkas
yang tinggl . pula.

Bohot daging (BB), tulang (TB) dan bobot total (BB)
hahu mempunyasi nilai koefislen korelasi yang tinggi dengan
bohoy daging karkas yaitu 0,95, 0.85 dan 0.82, sedangkan
bohot lemaknya (LB) rendah (0.49). Semua hubungan adalah
sangat nyata (P/0.01) kecuali bobot hahu (BB nyata
(P£0.05).

Koefisien korelasi semua hubungan adalah positif,
Bohot bahu, dagimg, tulang dan lemak bahu yang tinggi akan
didapatkan bobot daging karkas yang tinggi pula. Semua hu-
bungan adalah konsisten, terlihat dari koefisien keragaman
regresinya yang rendah (Tabel 2). Hal ini menunjukkan bah-
wa semakin baik kondisi daerah bahu, maka akan semakin balk
phla perdagingannya. Daging bahu merupakan penduga yang
balk terhadap bobot daging karkas.

Bobot lemak bahu mempunyal hubungan yang rendah dengan
bobot karkas, tulang dan daging karkas., Kecilnya hubungan

ini kemungkinan disebabkan tidak terjadinya deposit lemak,
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pada kondisi makanan dan lingkungannya yang kurang baik,
dan: lemak pada bagian depan ini (fore guarter) merupakan
komponen yang sangat tipis (Romans and Ziegler, 1974).

Menurut Berg and Butterfield (1976) bahwa, ternak po-

tong yang unggul yaitu ternak yang memiliki bobot daging
yang tinggi, bohot tulang yang rendah dan bobot lemak yang
optimal. Oleh karena itu untuk mendapatkan ternak kambing
PE Jantan unggul dalam produksinya, dipilih ternak kambing
yang memiliki kondisi bahu yang baik, seperti yang ditun-
jukkan Jodston (1983) pada domba,

Hubungan Antara Daerah Atas Bahu dengan Karkas

Hubungan antara bobot daerah atas bahu dengan bobot
karkas dan antara masing-masing komponennya, terdapat’pada
Tavel 3.

Hubungan antara daerah atas bahu (BT) dengan bobot
karkas (BK) mempunyal nilai kcefisien korelasi sebesar
0.86, sedangkan antara bobot komponennya yaitu daging, tu-
lang dan lemaknya sebesar 0,82, 0.69 dan 0,18 dengan bobot
karkas. Semua hubungan adalah sangat nyata (P/0.01) kecua-
1i lemaknya tidak nyata.

Semua nilai koefisien korelasl dari hubungan antara
bobot daerah atas bahu dan masing-masing komponennya ter-
hadap bobot karkas adalah positif. Yang berarti bertambah
nya hobot daerah atas bahu dan komponennya, kecuali bobot
lemaknya akan diperoleh bobot karkas yang lebih tinggi.

Semua hubungan mempunyai nilai koefisien keragaman regresi



Takel 3. Konstanta, Koefisien Regresi (r) dan Koefisien Keragaman (cv) dari Hubu-
ngan Antara Bobot Daerah Atas Bahu dan Kgmponennya Masing-masing dengan
Bobot Karkas dan Kgmponennya pada Kambing PE Jantan

No Hubungan Konstanta Regresi Korelasi Koef, Keragaman
X Y a b Sb (r) (cv)

1 BT - BK  599,7217 4,7501 0,5409  0,8565 9,46 *¥

2 LT : 3020,5871 9,8 9,9% g 0, 18%1 18,02 NS

3 TT 142,2674 16,222% 3,2 % o 6898 13,26 ke

4 DT 989, 4280 5,8579 0,7806 0,817% 10,56

5 BT - IK 38,9577 0,2701 0,1072 0, 4298 32,15 *
‘ & LT 13575 41,0723 0,8576 0, 6679 26, go *%

7 TT 131 0,5479 00,4942 O, 54,85 NS

8 I 32: 7182 0'3055 o0l1ace 0’5928 32799 )

9 B - TK  248,8444 0,8766 0,1424 0 11,01 ®

0 If s 1024607 1,531 2,000 0. 1253 16,72 NS

11 77T ,1262 0,5048 0, 8394 9,18 * ¥

12 DT 34 g,gé‘ﬂ %,0107 0:2079 0: 6765 12,44 *x

13 BT - IK 200, 2895 3,5662 0,2628 0, 9316 6,85 *%

i4 LT 1960,4341 9,3567 6,793%2 0, 2619 18,13 NS

15 TT 927,651 11,6900 2, 1407 0, 7181 13,04 *

16 DT 459,6011 4,4819 ~ 0,8470 0, 9059 16,97 *x

x%» 1 Sangat nyata (P/O 01)

* : Nyata (P/0.,05

‘N8 : Tidak nyata .

0¢
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yang rendah yaitu 9.46, 13,26 dan 10,56 % untuk bobot dae-
rah atas bahu (BT), tulang (TT) dan daging (DT) daerah
atas bahu kecuali lemaknya yang tertinggi (18.02), Hal
ini menunjukkan bahwa daerah atas bahu dapat digunakan se-
bagai kriteria penilaian pada kambing PE jantan. Apabila
mempunyal kondisi bahu yang baik, maka bobot karkas ternak
kambing tersebut akan baik pula.

Nilai korelasi dari semua hubungan antara bobot dae-
rah atas bahu (BT) dan komponennya yaitu daging (DT) dan
tulangnya (LT) dengan bobot lemak karkas (IK) adalah ren-
dah (0.43, 0.38 dan 0.20), sedangkan lemaknya adalah ter-
tinggli yaitu 0.67. Hubungan bobot daerah atas bahu (BT)
dan dagingnya (DT) adalah nyata (P/0.05), sedangkan lemak
nya adalah sangat nyata (P/0.0l) dan tulangnya adalah ti-
dak nyata.

Hubungan yang rendah ini ditunjang dengan tingginya
koefisien keragaman regresi {cv). Yang berarti bahwa bo-
bot daerah atas bahu, daging, tulang dan lemak daerah atas
bahu sangat beragam terhadap lemak karkas, dan menunjukkan
pula bahwa lemak kambing PE jantan gigi dua pada kondisi
peternakan rakyat adalah sangat beragam. Hal ini jelas
terlihat bahwa hanya bobot lemak daerah atas bahu yang da-
pat digunakan sebagai penduga bobot lemak karkas.

Bobot daerah atas bahu (BT), daging (DT), tulang(TT)
dan lemak (LT) daerah atas bahu mempunyai nilai koefisien
korelasi sebesar 0,76, 0,68, 0,84 dan 0,14 dengan bobot

tulang karkas (TK). Semua hubungan adalah sangat nyata-
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(P/0.01) kecuali bobot lemaknye tidak nyatla

Koefisien korelasi untuk.semua hubungan adalah positif
dan koefisien keragaman regresinya (c¢v) yang rendah yaitu
11.01, 12.44 dan 9.18 untuk bobot daerah aitas bahu, daging
dan tulangnya, aedangkaﬁ lemnk adalah tertinggi yaiju 16.72.
Hal ini menunjukkan bahwa kambing PE jantan gigi dua yang
mempunyal kondisl baik pade daersah ataa)bahu menghasilkan
tulang yang lebih tinggi. Tulang daerah atas bahu lebih
tepat dari pada bobot total daging dan bobot lemaknya un-
tuk digunakan sebagai penduga tulang karkas.

Hubungan antara bobot daersh atas bahu (BT), daging
(DT), tulang (TT) dan lemaknys (ILT) mempunyai nilai koefi-
sien korelasi sebesar 0,93, 0,91, 0.72.dan 0.26 dengan bo~
bot daging karkas (DK). Semua hubungan adalah sangat nyatas
(P/0.01) kecuali lemek tidak nyata.

Koefisien korelasil dari semua hubungan adalsh positif,
Hubungen yang tinggi ini adalah konsisten, terlihat dari
nilai koefisien keragaman regresi yang rendah yaitu 6.85,
16.96 dan 13.04 untuk bobot daerah atas bahu, daging dan
tulangnya, kecuali lemak yang mempunyai nilai koefisien
keragaman regresi sebesar 18.13.

Pendugaan dengan memperhatikan bobot daerah atas bahu
dan komponennya, maka bobot karkas (BK) lebih tepat diduga
dari bobot totalnya (BT) dan bobot dagingnya (r = 0.86 dan
0.82), bobot lemak karkas (IK) dari bobot lemaknya (LT},
bobot tulang karkas lebih tepat diduga dari hobot tulang-
nya (TT) dan bobot daging karkas dari bobot daging dan bo~
bot totalnya (r = 0.91 dan 0.93).



23

Hubungan Antara Daerah Leher dengan Karkas

Hubungan entara bobot leher dan komponennye masing-
mesing dengan bobot karkas dan komponennya terdapat pada
Tabel 4.

Hubungan antara bobot leher (BL), daging (DL), tulang
(TL) dan lemak (1LL) mempunyai nilai koefisien korelasl ma-
ging-masing sebesar 0.63, 0.65, 0.49 dan 0.35 terhadap bo=-
bot karkas (BK). Hubungan antars bobot leher dengan bobot
karkes adalsh nysta (P/0.05), sedangkan boboi daging dan
tulang leher adalah sangat nyata (P/0.01) dan bobot lemak-
nya adaleh tidsk nyata.

Koefisien korelasi dari semus hubungan adalah pogitif,
dan nilai koefisien keragaman regresinys (cv) masing-maging
sebesar 14,37, 15.97, 13.99 dan 17.18 untuk hubungan antara
bobot leher,  .tulang, daging dan lemak leher dengan bohot BK.
Hal ini berarti bahwa, bobot leher dan komponennya yang
tinggi akan didapatkan bobot karkas yang tinggi pula, kecu-
ali lemaknya., Walaupun demikian daerah leher ini tidak di-
anjuikan untuk digunakan sebagai penduga bobot karkas.

Hubungan entara bobot leher (BL) dengan bobot lemak
karkas (LK) mempunyal nilai koefisien korelasi sebesar
0.44, sedangkan untuk bobot lemak (LL), daging (DL) dan
tulang (TL) leher masing-masing sebesar 0.67, 0.41 dan
0.38. Hubungan antara bobot leher, tulang dan daging le~
her adalah nyate (310.05) terhadap bobot lemak karkas,
sedangkan bobot lemak leher adalah sangat nyata (P/0.0l).



1Tebel 4, Konstanta, Koefisien Regresi (r) dan Koefisien Kersgaman (cv) dari Hubu-

’ i
ngan Antara Bobot Leher dan Komponennya Masing-masing dengan Bobot Karkas'
dan Komponennya pada Kgmbing PE jantan

——

Hubungan . Kongtanta Regresi kornlasi Koef, Keragaman

=
o]

t
b4 Y. a b Sb (r) (cv)
1 BL - BE  1573,2065 5,5678 1,3085 0,6267 14,37 d
2 LG 3007,5654 20,1896 10,2318 8,3494 17,18 NS
3 P 5091,6845 18,6384 6,2454 0,4912 15,97 x¥
4 DL . 1777,0283 T,6636 1,7115 0,6460 1399 x|
5 BL - IE 55,6989  0,4404 0,1712 0,4375 32,01 oy
6 1L 127,2413  4,4020 0,9159 0,6724 26,36 **
7 7% ' 85,8678  1,6404 0,7509 0,3%816 32,91 *
8 1L 83,5556  0,5476 0,2320 0,4073 32,52 *.
9 BL _ TK 389,7361 1,1517 0,2740 0,6219 13,23 >
10 L | £91,5360  3,8475 2,1569 0,3194 1607 NS
11 TL 392,6948  5,4515 1,0827 0,6893 12,24 -
12 pL 456,9039  1,4601 0,3772 0,53504 13,63 .
13 BL - D& g15.0168  4,5525 0,7764 0,7424 12,55 *
14 LL 2014,6354 14,7135 77,0058 0,%689 17,42 *,
15 7L ~ 1416,5951 12,5204 4,3469 0,4781 16,46 *x
16 DL 963,7364  6,3576 1,5429 0,7763 18,68 okl

¥é

¥% : Sangat nyata (P/0,01)
% ; Nyata (P/0.05) ,
NS : Tidak nyata |
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Koefisien korelasi darl semua hubungan adalah posi-
tif. ©Nilai koefisien keragaman regresi (cv) dari semua
hubungen menunjukkan behwa, bobot leher, daging, tulang
dan lemakx leher saengat bervariasi dan belum stabil, yaltu
gsebesar 32.01, 32,91 dan 32.52 masing-masing untuk bobot
leher, tulang dan daging leher, sedangken nilail koefisien
keragaman regresi yang terendah adelah dari hubungan an-
tara bobot lemaknya dengan bobot lemak karkas, yaitu se-
besar 26.36 %. Hal ini berarti bahwa, penggunaan deerah
leher sebagal penduga perlemakan seekor ternak kambing
PE jentan pada gigi dua, tidek dianjurkan.

Hubungan antara bobot leher (BL) dengan bebot tulang
karkas (TK) mempunyai nilai koefisien korelasi sebesar
0,62, sedangkan antara bobot komponennya sebesar 0,59,
0,69 dan 0,32 masing-masing untuk hubungan antara bobot
daging, tulang dan lemaknya dengan bobot tulang karkas.
Semua hubungsn adalsh sangat nyata (P/0,01), kecuali le-
meknya tidak nyata.

Semus nilai koefisien korelasi adalah positif dan ko-
efisien keragaman regresinya sebesar 13.23, 15.01, 12.24
dan 13.63 % masing-masing untuk bobot leher, lemak, tulang
den daging leher. Oleh karena l1tu walasupun nilai koefisi-
en korelasi yang rendash, meningkatnya bobot leher dan kom-
ponennya skan menghesilken bobot tulang karkas yang lebih
tinggi. Di anfara bobot leher dan masing-masing komponen-
nya, bobot tulang leher (TL) lebih mungkin digunaken seba-
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gai penduga bobot total karkas.

Nilai koefisien korelasi dari hubungan antara bobot
leher (BL) dan bobot daging leher (DL) dengan bobot da-
ging karkas (DK) mesing-masing sebesar 0.74 dan 0.78, se-
dangkan bobot tulang (TL) dan lemalmya (LL) masing-masing
sebesar 0.48 dan 0.37. Semua hubungan adalah sangat nyat@
(P/0.01) kecuali lemsk nyata (P/0.05).

Nilai koefisien korelasi dari semus hubungan adalah
positif, yang herarti bahwa tingginya bobot leher dan
komponennya akan menghasilkan karkas yang tinggi bobot
dagingnya, tetapi karena mempunyai nilai koefisien kera-
gaman yang tinggi, yaitu 17.42, 16.46, dan 18.86 masing-
masing untuk hubungan antara bobot lemak, tulang dan da-
ging lehexr aengan bobot daging karkas, maka bobot leher
dan komponennya tidak baik untuk dijadiken sebagai peduga
bobot daging karkas, kecuali bobot total leher (BL).

Hampir semus nilai koefisien korelasi dari hubungan
antara bobot leher dan komponennya masing-masing dengan
bobot karkas dan komponennya adalah rendah., Korelasi
yang rendah ini mungkin disebabkan fungsi leher yang ti~
dek memerluken peningkaten bobot pada waktu terjadinya
bobot tubuh meningkat, dan bobot leher terlalu kecil bi-
la dibandingkan dengan bobot tubuhnya (Latham et al. 19
66), juga leher merupakan irisan karkas yang masak dini.
Namun demikian bobot daging leher masih dapat dianjurkan

untuk dijadikan sebagai penduga bobot karkas dan bobot
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daging karkas. Untuk mendapatkan kambing PE jantan yang
unggul periu dipilih kambing yang memiliki bentul leher
yang kokoh, kuat dan tebal perdagingannya, terutama pada

daerah perbatasan dengan atas bahu.

Pendugaan Bobbt Karkas dan Komponennya dari Daerah Bahu,

Atasg Bahu dan Leher

Apabila daerah bahu dan komponennya digunakan seba—
gal penduga bobot karkas dengan menggunakan persamaan
regresi yang konstantanya terdapat pada Tabel 2. Maka
persamaan dengan peubah bebas (X) bobot bahu, urat daging,
tulang dan lemak bahu menyatakan hubungan (r2) &3, 75, 75
dan 34 % terhadap bobot karkas sebagai peubah tak bebas-
nya (Y).

Nilai slope (b) adalsh 4.5, 8.5, 24.2 dan 17.8 ma-
sing-masing untuk bahu, urat daging, tulang dan lemak ha-
hu, Hal ini berarti bahwa bertambahnya satu gram bobot
bahu atau komponennya, akan diperoleh pertambahan bobot
bohot karkas sebesar nilai-nilai slope tersebut.

Persamaan untuk menduga bobot karkas dari daerah ba-
hu dan komponennya adalah BK = 1380,1189 + 4.5179 BB,

BK = 703.6103 + 24.2168 TB dan BK = 1007.2870 + 8.5463 DB

Koefisien determinasi (ra) dari hubungan bobot daerah
atas bahu, leher dan komponennya dengan bobot karkas ada-
lah sebesar 73, 3, 48, 67, 39, 12, 24 dan 42 % masing-
maging untuk BT, LT, °1, DT, BL, LL, TL dan DL, dengan
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nilai-nilai konstanta regresinya (a dan b) masing-masing
terdapat pada Tabel 3 dan 4.

Menduga bobot karkas dari daerah atas bahu dan kom-
ponennya lebih tepat bila menggunakan bobot daerah atas
bahu (BT) dan daging atas bahu (DT), dengan persamaannya
sebagai berikut BK = 599.7217 + 4.7501 BT dan BK = 989.
4280 + 5.8579 DT. Daerah leher kurang tepat dijadikan
sebagai penduga bobot karkas, karena mempunyail hubungan
yang rendah.

Nilai koefisien determinasi (rz) dari semua hubungan
antara bobot bahu, dzerah atas bahu, leher dan komponen-
nya dengan bobot lemak karkas adalah rendah, kecuali bo~
bot lemak bahu (LB) yaitu 65 %, sedangkan hubungan yang
lainnya paling tinggl 45 %, yaitu bobot lemak leher (LL)
dan bobot lemak daerah atas bahu. Oleh karena itu lemak
bahu merupakan penduga tunggal untuk bobot lemak karkas
dengan persamaan BK = 66,3609 + 2.8104 LB. Hal ini me-
nunujukkan bahwa pertambahan satu gram lemak bahu, akan
diperoleh penambahan 2.8104 gram lemak karkas,

Penduga bobot dulang karkas dari bobot bahu, daerah
atas bahu, leher dan masing-masing komponennya menggune-
kan persamaan regresi yang konstanta regresinya terdapat
pada Tabel 1, 2 dan 3. Bérdasarkan hubungannya dengan
nilai koefisien determinasi (70 dan 70 %), make bobot tu-
lang bahu dan tulang ates bahu paling tepat untuk menduga

bobot tulang karkas (TK) dengan persamaan sebagai berikut
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Urat'daging sebagail komponen terpenting ternak po-
tong, lebih penting diperhatikan dalam memilih bibit a-
tau ternak unggul. Bobot bahu, daging, tulang dan lemak
bahu mempunyai koefisien determinasi sebesar 67, 90, 74
dan 24 % terhadap bobot daging karkes. Terlihat bahwa
bobot bahu, daging dan tulang bahu tepat digunakan seba-
gal penduga bobot daging karkas (DK), dan yang paling -
tepat adalah bobot daging bahu. Nilai slope (b) dari
semua hubungan terdapat pada Tabel 2. Persamaan dengan
bobot daging bahu sebagai peubah bebas (X) dan bobot da-
ging karkas sebagai peubah tak bebas (Y) adalah sebagai
berikut, DK = 499.2701 + 6.6743 DB.

Apabila bobot daerah atas hahu dan komponennya di-
jadikan penduga bobot daging karkas; maka dengan koefisi-
en determinasi setinggi 87 dan 82 %, bobot daerah atas
bahu dan dagingnya tepat untuk digunakan. Persamaan re—
gresi yang digunakan, dimana BT dan DT sebagal peubah be-
bas (X) dan DK sebagai peubah tetap (Y) adalah sebagai
berikut, DK = 200.2895 + 3.5662 BT dan DK = 459,601l +
4.4819 DT, Pendugaan bobot karkas dan daging karkas da-
ri bahu dan atas bahu ("top shoulder") sesuai dengan pen-
dapat Johnston (1983), yang menyarankan penggunaan daerah
atag bahu dan daerah sepanjang tulang sternum sebagai sa-
lah satu peneéntu kegemukan seekor domba hidup melalul pe-
rabaan.

Bobot leher dan komponennya, yaitu lemab, tulang dan

dagingnya, bila digunakan sebagai penduga bobot daging
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karkas, dengan menggunakan konstanta regresi yang terda~
pat pada Tabel 4., maka dengan koefisien determinasi se-
besar 60 %, bobot daging "+ leher lebih tepat untuk
digunakan, dengan persamaan regresinya sebagal berikut

DK = 963.7364 + 6.3576 DL,



KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil dan pembahasan pada penelitian ini dapat

diambil kesimpulan dan saran sebagal berikut,

1.

4.

Bobot bahu, tulang dan daging bahu, bobot daerah atas
bahu dan bobot dagingnya, mempunyai hubungan yang erat
dengan bobot karkas, sehingga dapat digunakan sebagal
penduga bobot karkas kambing PE jantan bergigi seri
tetap dua. Bobot lemak karkas lebih mungkin diduga
dari bobot le@ak bahu, sedangkan bobot tulang
karkas lebih tepat diduge dari tulang bahu dan tulang
atas bahu. Bobot daging karkas lebih tepat diduga da-
ri bobot dagiﬁk bahu dan bobot daging atas bahu.

Bobot leher dan komponennya tidak dianjurkan untuk
dijadikan sebagal penduga bobot karkas dan komponennya.
Semua hubungan adalah positif, sehingga bertambahnya
bobot bahu, atas bahu, leher dan komponennyae akan di-
dapatkan bobot karkas dan komponennya yang lebih tinggi.
Dalam memilih kambing PE jantan sehingga diharapkan
memiliki bobot daging yang tinggi dan memiliki bobot
tulang yang rendah serta bobot lemak yang optimum,
hendaknya dipilih ternak kambing yang memiliki daerah
bahuw dan atas bahu berisi, penuh sehingga tonjolan tu-
langnya tidak terasa waktu diraba, juga mempunyai le-

her yang kokoh, kuat dan penuh perdagingannya.
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Saran

Untuk lebih menguatkan bahwa bahu, daerah atas bahu
dan leher tepat dijadikan kriteria seleksi kambing PE
jantan bergigi seri tetap dua, maka penelitian hendaknya
diulangi dengan jumlah sampel yang lebih besar dan juga

dicari dan dipelajari nilai herytabilitasnya (h°).
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Lampiran 1. Tabel Bobot Potong, Bobot Karkas dan ‘ersentase Kar-
kas Kambing PE Jantan yang Berumur Kronologis Gigi

Dua
¥o  BOBOT POTONG®” BOBOT KARKAS® PERSENTASE
1. 16,9 6y7 39,65
2a 19,6 7+ 38,27
3. 17,4 7,0 40,2%
L 18,6 8,0 43,01
54 15,9 - 6,7 42,14
6. 18,0 70k ' 41,11
7. 13,0 5,2 40,00
B 13,7 5,9 L3,07
9. 18.8 8,0 42,55
10. 16,3 6,1 37542
11, 18,5 6,2 | 33,51
12. 15,4 5,5 41,04
13. 12,7 Lyl 34,65
1y. 12,8 4,8 37,50
15. 28,8 7,9 42,02
16. 20,3 7,7 37,93
17. 16,6 7,0 42,17
18. 17,2 6,9 50,12
19. 12,5 . 4y ? 39,60
20. 13,5 5,1 37,78
21. 19,0 6,6 Bhy 7h
22: 17:3 757 Iyl 51
25. 19,9 9s3 46,73
2h. 16,6 6,6 39,76
25, 18,4 657 36,41
26, 18,9 7,6 40, 64

. 27. 18,7 753 39,04
28. 21,1 © 7,9 37, 4k
29. 17,5 6,6 37,71
30, 16,7 6,4 38,32

«) ¢ dalam satuan "Kg"



Lampiran 2.
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Tabel Penyusutan atau Penyimpangan Bobot Karkas
Kiri Dingin Setelah Biseksl.

NO  BOBOT KARKAS ________ RECORVERY ______ PENYIMPAMGAN %
gram

1. 3350 3306,7 43,3 1,29
2. 3700 3728,5 28,5 0,77
3. 3380 3419,2 39,2 1,16
o 4000 3863,7 163,3 3,41
5e 3300 3255,9 i, 1 1,34
6. 3650, 3613,7 36,3 0,99
7. 2500 2489,0 11,0 0, 44
8. 2900 2908,6 8,6 0,30
9. 4000 3995,7 4,3 0,11
10. 3100 3063%,6 36,4 1,17
11. 3150 3180,1 30,1 0,96
12, 2650 2618,5 31,5 1,19
13. 2200 22L5,7 43,7 1,98
1k, 2400 au548,1 48,9 1,11
15. 4000 3965,6 Bligly 0,86
16. 3800 3851,3 51,3 1,35
17. 3400 3387,9 12,1 0,36
18. 3450 3468, 4 18,4 0,53
19. 2400 2413,2 13,2 0,55
20. 2550 2597, 5 47,5 1,86
21. 3300 3355,8 55,8 1,69
22, 4750 47hly 1 5,9 0,12
23. 3800 38035,1 5,1 0,13
2L, 3300 3315,5 15,5 0,47
25. 3500 3476,6 23,4 0,67
26, 3800 3819,9 19,9 0,52
27. 3600 2641,2 4,2 1,23
28. 4000 4008,9 8,9 0,22
29. 3300 - 3252,9 47,1 1,45
30. 3150 3172,9 22,9 0,73




Lampiran 3. Bobot Karkas Kiri dan Komponennya Kambing PE Jantan
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Gigi Dua™®)
No. BK LK TK DK
1 3350 132,2 708,7 2318,1
2 2700 24%,5 789,5 2501, 6
3 3380 221,9 7235,7 252L, 4
A 4000 362, 4 779,0 2505,1
5 3300 14,2 748,1 2213,5
6 3650 298,6 75,1 2364, 4
7 2500 148,0 552,8 1664, 4
8 2900 188,5 674, 4 1873,6
9 4000 124, 3. 923,53 2753, 4
10 3100 138,9 43,8 2028,7
11 3150 157,5 827,9 2051,1
12 2550 221,5 513,54 1761,9
1% 2200 82,7 582,6 1426, 4
14 2400 93,9 Ship, 2 1670,1
15 14,000 291, 7 835, 4 2642, 4
16 3800 237,0 802,3 2649,5
17 2400 196,6 204, 0 2294, 1
18 3450 169,4 802, 4 2315,0
19 2400 141,1 561, L 1551,2
20 2550 190,8 635,9 1617,7
21 3300 165,5 T77s3 2252,5
22 4750 243,6 966,9 3307, 4
23 3800 189,9 822,3 2619,3
24 3300 513, 4 708,5 22314, 6
25 3500 203,7 967, 2 2132,9
26 3800 291,5 869,5 2461,5
27 3600 210,3 792,0 2485,9
28 4000 270,6 969,8 2560,9
29 3300 124,1 700, 0 2277, 4
30 3150 120,7 681,9 2217,6

*) Dalam satuan g.
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Lampiran 4. Bobot Bahu dan Komponennya Kambing PE Jantan Gigi

Dua *)

No BB LB TB DB

1 401,7 31,1 101,2 250, 6
2 498,9 46,4 115,2 319,6
3 Lk, O 47,3 104,6 272,3
L 524,6 80,4 120,14 296,0
5 419,5 36,2 119,1 253,0
6 505, 4 32,2 149,3 306,7
7 305,2 3hyb 71,4 193,3
8 420,6 60,4 92,4 236,6
S 535,7 30,8 136, 4 250,0
10 3793 31,7 103,4 226, 5
11 418,5 42,6 115,9 246,1
12 347,6 Ly, O 76,6 213,8
13 277,5 16,1 75,2 180,6
1y 329,2 11,3 Thaly 214,90
15 582,8 96,6 118,0 355, 6
16 510,0 69,4 108,6 322,8
17 250,4 40,5 98,4 265,53
18 461,8 41,1 114,6 295,3
19 295,3 41,5 71,2 170,5
20 320,0 38,3 87,2 184,7
21 4ig9,1 35,9 102,8 264, 5
22 667,6 57,5 148,1 448,1
23 564,9 55,k 134,0 360,0
24 24754 4, 0 111,5 294,7
25 410,3 55,9 105,53 233,0
26 ~ 50,2 71,8 124,1 287,3
27 428,7 40,9 115,9 262,53
28 550,53 74,9 122,8 332,8
29 406, 5 21,5 99,8 269,5
30 396,6 22,1 100,2 261, L

*) Dalam satuan g.
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Lampiran 5. Bobot Daerah Atas Bahu dan Komponennya Kambing PE
Jantan Gigi Dua *)

No BT LP TP DT

1 541,5 22,6 100, 4 398,3
2 652,0 45,9 128,5 457,1
3 571,7 32,2 105,0 409,53
L 675,6 19,9 104,0 490,0
5 596,8 94 117,5 420,5
6 570,1 48,4 93,2 409,22
7 460, 5 35,4 89,5 312,4
8 518,2 30,8 101,1 368,6
9 760,2 12,5 165,2 542,2
10 503,2 18,4 109,53 352,5
11 534,5 24,8 118,0 559,8
12 425,7 48,1 70,0 283,6
13 283,4 759 80,8 267,2
14 456,0 19,9 86,5 321,5
15 636,6 47,5 111, 4 46,9
16 610,1 3h,6 11%,8 42,6
17 537,9 25,9 96, 4 384,7
18 570,7 22,7 100,2 599,7
19 597,8 30,8 . 79,6 260,8
20 47%,0 34,2 103,0 308,0
21 619,2 29,9 143,2 410,9
22 682a,3 39,3 170,6 620,3
23 656,0 31,3 123%,5 470,1
24 530,6 22,8 98,8 290,0
25. 460,1 29,4 120,8 283,9
26 612,0 4O, 4 . 124,6 5424,9
27 610,1 39,0 107,5 Lu1,7
28 709,0 35,7 176,7 460,0
29 564, 0 22,0 '110,3 402,8
30 594,0 16,2 106,5 L140,8

*) Bobot dalam satuan g.
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Lampiran 6. Bobot Leher dan Komponennya Kanbing PE Jantan

Gigi Dua

N©. BL LL PL DL

1 376,1 4,9 72,9 266,7
2 438, 4 29,9 79,6 289,9
5 365,0 6,8 62,1 274,0
4 362,6 35,4 6645 237,9
2 315, 4 9,2 59,7 21Lh,7
6 271,6 25,1 . 49,2 182,9
7 321,8 9,3 5359 150,46
8 26446 8,8 65,0 153,6
9 33753 17,9 54,2 232,3
10 293,2 13,7 56,8 198,7
11 262,7 6,0 68,2 159,9
12 225,0 " 9,0 42,9 151,6
13 210,9 2,6 53,3 124,8
1 259,9 8,9 5553 161,0
15 351,6 15,6 75,7 220,0
16 361, 4 26,4 85,2 223,7
17 277,7 18,4 40,3 193,6
18 294,9 753 Py 1 182,2
19 195,3 8,8 50,7 121,0
20 240,2 10,0 62,4 141,7
21 322,0 18,4 68,9 199,9
22 493,8 11,1 96,3 32%,1
23 262, 4 byl 55,7 178,9
24 338,2 38,5 65,6 210, 4
25 351,1 12,5 102,9 202,2
26 3594 40,4 90,1 226, 4
27 501,5 11,9 56,7 208,8
28 Bl 6 21,2 83,1 213,8
29 347,9 735 71,1 239,5
30 210,0 8,5 41,3 11,6

*) Bobot dalam satuan g.
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Lampiran 4. Rumus-rumus yang digunaken dalem uji statis-

tik.

2

- 1
2 (zw
iy = xv? - A&
_ (IX)(EY)
Ixy = IXY )
2
b = LTy? -LJ%;Xl
a = ¥ - BbX
2
rayx® = zy? - =3
X

w
d
”
o
i
?Fb
e

thit = b/Sh
CV3§-Z-}-C
v

Keterangan :

X . Peubah bebas

Y Peubah tidak bebas

t5.05 (28) = 2.048

i

%5.01 (28)

2.763
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